BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan KelasKRTMenurut Stanfold
(2005) bahwa penelitian kelas adalandlisis, fact finding, conceptualization,
planning, execution, more fact finding or evaluti@md then repetition of this
whole circle of activities; indeed a spiral of sudickée'.

Kemmis (dalam Tantra, 2005) mendevinisikaction research is a form of
shelf reflective inquiry undertaken by participanis a social (including
educational) situation in order to improve the matality and justice of
(a) their own social or educational practices,

(b) their understanding o these practices,

(c) the station in which practices are carrie out.

Tantra kemudian menggabungkan dua pandangan teattiog research
tersebut, bahwa penelitian tindakan kelas adaldluate proses investigasi
terkendali yang berdaur ulang dan bersifat reflekiandiri, yang memiliki
tujuan untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhatstpm, cara kerja, proses,
isi, kompetensi, atau situdsiLebih lanjut Suharsimi Arikunto, mengatakan
bahwa ada tiga pengertian yang dapat dijelaskamdBRITK ini yaitu:

a. Penelitian yaitu kegiatan mencermati suatu objekgde menggunakan cara
dan aturan metodologi tertentu untuk memperolel d#u informasi yang
bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yasgank minat dan
penting bagi peneliti.

b. Tindakan yaitu gerakan yang dilakukan dengan sardg) terencana dengan
tujuan tetentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaiklus kegiatan untuk

siswa.

! Sa’dun AkbarProsedur Penyusunan Laporan dan Artikel Hasil Pitiael Tindakan
KelagYogyakarta: Cipta Media, 2010), him. 65.
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c. Kelas adalah tempat dimana terdapat sekelompoktpedielik yang dalam
waktu bersamaan menerima pelajaran dari guru yames
Dengan menggabungkan batasan pengertian tigarkgtgaitu penelitian,
tindakan, kelas dapat disimpulkan bahwa penelitetas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sdinddkan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi didalam kelas secara besEndakan tersebut
diberikan oleh guru atau arahan dari guru yandgdkan oleh siswa.
Penelitian tindakan kelas mempunyai karakterisgktiranya :

a. Guru merasa ada permasalahan yang mendesak ugieta siselesaikan di
dalam kelas.

b. Refleksi diri, refleksi merupakan ciri khas darnpétian tindakan kelas yang
paling esensial.

c. Penelitian tindakan kelas dilakukan didalam ketadhingga fokus perhatian
adalah proses pembelajaran antara guru dan sisiaunieteraksi.

d. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mempkripaoses pembelajaran
secara terus menefus

Penelitian tindakan kelas juga memiliki prinsisfapip. Prinsip yang
dimaksud adalah pegangan, dan salah satu fungsigmtau pegangan adalah
untuk pedoman. Dalam penelitian tindakan keladajgait sejumlah prinsip atau
pedoman yang harus dipenuhi. Hal ini dimaksudkapsgs agar penelitian
tindakan dapat mencapai hasil yang maksimum. iBrprinsip penelitian
tindakan kelas antara lain :

a. Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam lingkungeembelajaran yang
alamiah. Ini berarti bahwa penelitian tindakan &eldilakukan tanpa
mengubah situasi dan jadwal pelajaran. Dengan l&atgenelitian tindakan
kelas tidak perlu dilakukan dalam situasi yang busapalagi sampai

mengubah kebiasaan pembelajaran yang normal.

Suharsini ArikuntoPeneletian Tindakan Kelgdakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 2-3.
3Suyadi,Panduan Penelitian Tindakan Kel&gogyakarta: Diva Press, 2010), him. 23-29.
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b. Adanya inisiatif guru dari guru untuk memperbaikoges pembelajaran. Guru
harus peka terhadap persoalan-persoalan yang mudalam proses
pembelajaran.

c. Menggunakan analisis SWOT sebagai dasar tindakanuhlat Arikunto,
penelitian tindakan kelas harus dimulai dengan koddan analisis SWOT,
yaitu strength(kekuatan)weaknessegkelemahan)ppportunity(kesempatan),
danthreat (ancamart)

d. Adanya upaya secara kongkret. Tindakan tersebutssHagnar-benar konkret
dan dapat diterapkan

e. Merencanakan dengan SMART. SMART disini memiliki apecifi¢ husus,
tidak terlalu umum. Misalnya melakukan penelitiamiuk mapel tertentu, dan
hanya aspek tertentu. Dalam penulisan ini adalapemmu Pengetahuan
alam dan aspeknya adalah pemahaman dan penghalyatiapengetahuan
alam yang mengandung nilai — nilai kearifan.

1) Manageable dapat dikelola, dilaksanakan. Lokasi mudah diang data
dapat dikumpulkan dengan mudah, hasilnya dapatrekkq dan tidak
menyulitkan.

2) Acceptable dapat diterima lingkungan atachievable Dapat dilakukan
tidak berbelit-belit dan hal-hal lain yang membsiatva berkeluh kesah.

3) Realistic operasional, tidak diluar jangkauan. Ini beradiak menyimpang
dari tujuan, serta hasilnya bermanfaat baik bagi gutaupun bagi siswa.

4) Time-boungdiikat oleh waktu, terencana. Adeheduldjadwal) dan target
yang jelas kapan dilaksanaka, kapan dapat diskéegtai
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianagalah penelitian

tindakan kelas, sehingga mengikuti prosedur yasghdit dengan siklus. Setiap

siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yagig idicapai. Adapun

“Suharsini ArikuntoPeneletian Tindakan Kelddakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 7.

®Suyadi,Panduan Penelitian Tindakan Kel&@¥ogyakarta: Diva Press, 2010), him. 34.

®Suyadi,Panduan Penelitian Tindakan Kel@¥ogyakarta: Diva Press, 2010), him. 35-36.
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langkah-langkah yang dilakukan pada setiap siklaglal perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Rancangaelifjeam dapat dilihat pada

gambar berikut ini:

Perencanaan R Tindakan .| Pengamatan | Refleksi
Siklus 1
refleksi < pengamatan < tindakan | perencanaan
) Indikatf)r Siklus 2
tercapai

Indikator belum tercapai
dilanjutkan siklus
berikutnya

Gambar 3.1. Langkah —langkah penelitian tindakaadke

B. Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Ml gse Sumurrejo
Gunungpati yang beralamat di JI. Moedal no 3 kélanaSumurrejo kecamatan
Gunungpati kota Semarang. Penelitian ini dilaksanalpada tanggal 10
November sampai 25 November 2011 dengan subyeHiteemderjumlah 25
siswa terdiri dari 14 laki-laki dan 11 perempuan.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 (dua) sildas setiap siklus
dilaksanakan selama 70 menit (2x35 menit). dengaman penelitian sebagai
berikut:
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Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

NO | Kegiatan Penelitian Waktu Penelitian

1 Pra Siklus
a. Observasi 10 November 2011
b. Refleksi dan diskusi dengan teman sejaivat 10 Noee@®11

2 Siklus |
a. Persiapan Penelitian (siklus I) 11 November 2011
b. Pelaksanaan penelitian (siklus I) 11 November 2011
c. Refleksi dan diskusi dengan teman sejawat 11 Noee2b®l1

3 Siklus lI
a. Persiapan Penelitian (siklus II) 25 November 2011
b. Pelaksanaan Penelitian (siklus II) 25 November 2011
c. Refleksi dan diskusi dengan teman sejawat 25 Noee2®l1

C. Instrumen Pendlitian
1. Sklusl
Tahapannya adalah sebagai berikut:

a.

Perencanaan
Setelah melakukan identifikasi dan perumusan mhasataka segera
di tindak lanjuti dengan menyusun langkah — langkahg di perlukan
untuk melakukan perbaikan pembelajaran. Secara dmsar langkah —
langkah tersebut adalah :
1) Mengidentifikasi masalah dan menemukan masalah
2) Merumuskan pemecahan masalah sehingga hasil yangemileh
memuaskan
3) Merancang rencana pelaksanaan pembelajaran dergatikberatkan
pada penggunaan pendekatan konstruktivisme denganetode
praktikum

4) Membagi siswa dalam beberapa kelompok
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5) Menyiapkan alat dan bahan yang sesuai dengan metakiigkum
6) Menyiapkan lembar kerja sesuai dengan kebutuhamriedk
7) Merancang lembar pengamatan
8) Merancang tes formatif
b. Pelaksanaan

Langkah — langkah yang di tempuh dalam perbaikambelajaran
lImu pengetahuan alam Khususnya Kompetensi dasab&ean sifat benda
kelas V semester | pada MI Negeri Sumurrejo Gunatgfemarang
menggunakan tahapan dalam penelitian tindakan Kelagan siklus sebagai
berikut :

Merencanakan
PTK
Melakukan Melakukan
refleksi tindakan
Mengamati

Gambar 3.2 Diagram alur pemikiran dalam penyusupanelitian tindakan
kelas pada siklus I.

Setiap akhir pelaksanaan pembelajaran selalu jdikam dengan
refleksi berupa diskusi peneliti dengan kolaboratengan menggunakan
format observasi yang telah di sepakati bersama.

Penjelasan singkat tentang jalannya pelaksanaanbgbejaran pada

siklus | adalah sebagai berikut :
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c. Pelaksanaan

1) Guru memberikan aktivitas yang dapat merangsangvasisintuk
melakukan eksplorasi.

2) siswa mengemukakan pendapatnya masing-masing taerkdengan
demonstrasi/contoh-contoh yang telah di jelaskaratds agar terjadi
pertukaran di antara siswa.

3) Guru menampung semua pendapat siswa kemudian ngapmeendapat
dari siswa.

4) Guru memberikan pemantapan konsep dan latiharkepabla siswa.

5) Guru memberi masalah/tugas dapat berupa tugas kftegas rumah
kepada siswa dengan konsep baru yang di milikissisw

. Pengamatan
Dalam rangka mengamati jalannya perbaikan pembataj@maka di gunakan
lembar observasi dengan instrumen yang telah diksgipbersama sebelum
observasi. Pengamatan lebih di fokuskan pada olgeasapenerapan metode
praktikum dengan pendekatan konstruktivisme oletu glan respon siswa
pada metode praktikum untuk meningkatkan daya sdeap hasil belajar
siswa pada materi pelajaran IPA materi pokok pdrabaifat benda.
e. Refleksi
Refleksi yaitu kegiatan untuk mengemukakan kemdgadi yang sudah
terjadi. Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaraaka peneliti
mengadakan diskusi dengan kolaborator membahaantgniengamatan
yang tertuang di lembar pengamatan. Dalam diskogra peneliti dan
kolaborator terungkap kekuatan dan kelemahan oettakan pembelajaran

yang sudah berlangsung. Kekuatan dari tindakan pkajaloan tersebut yaitu
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1) Penguasaan materi siswa masih kurang

2) Penggunaan media masih kurang efektif

3) Ada beberapa yang belum mampu menyelesaikan tugas

4) Masih ada beberapa yang masih malu — malu mengpkgkagertanyaan
walau belum belum jelas.

5) Pelaksanaan pembelajaran siklus | secara umumldremgengan baik,
lancar, dan cukup baik, kekurangan siklus | akipertaiki pada siklus
berikutnya

6) Hasil laporan refleksi siklus | ( terlampir )

2. Siklusll
Berdasarkan hasil refleksi | terhadap perbaikanhsayaranpada siklus
I, maka disusun rencana perbaikan pembelajaran glejatan siklus Il berupa
prosedur kerja yang dilaksanakan dalam kelas, y@ndiri dari rencana,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Tahapannya adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Peneliti mengajak salah satu teman untuk mengap®tiksanaan
perbaikan pembelajaran. Langkah-langkah pelaksasetzagai berikut:
1)Memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswaxgghipenguasaan
materi benar — benar dapat di kuasai oleh siswa.
2)Memaksimalkan alat peraga yang digunakan, sehinggases
pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan hardpadapat
meningkatkan pemahaman siswa.
3)Memaksimalkan alat peraga yang digunakan, sehinggases
pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan haradpaxapat

meningkatkan pemahaman siswa.
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4)Memaksimalkan alat peraga yang digunakan, sehinggases
pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan hardpan dapat
meningkatkan pemahaman siswa.

5)Memaksimalkan alat peraga yang digunakan, sehinggases
pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan hardpan dapat
meningkatkan pemahaman siswa.

6)Memaksimalkan alat peraga yang digunakan, sehinggases
pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan hardpan dapat
meningkatkan pemahaman siswa.

7)Memberikan bimbingan kepada siswa sesuai matédingga siswa berani
mengungkapkan pendapatnya dalam kelompok belajar

8)Merancang lembar observasi / pengamatan praktikamndenyusun tes
formatif.

b. Pelaksanaan
Karena perbaikan pembelajaran pada mata pelajgfamerlangsung
dalam dua siklus, maka kegiatan merancang dan s@iakan perbaikan

pembelajaran dapat di gambarkan dalam bentuk drabeaikut:

Refleksi dari
siklus I
Melakukan Melakukan
refleksi tindakan
Mengamati

Gambar 3.3 Diagram alur pemikiran dalam penyusupanelitian tindakan kelas

pada siklus II.
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Adapun langkah — langkah pelaksanaan perbaikan glejatan pada
siklus Il adalah sebagai berikut:

1) Guru bertanya kembali tentang materi yang di pelagabelumnya
kemudian mengkaitkan dengan materi yang akan djgrel

2) Guru memberikan asumsi/pengetahuan awal kepada sstang materi
yang akan di pelajari dengan menghubungkan denghitikpan sehari-
hari.

3) Guru membagi kelompok dan setiap kelompok terdaii di-5 siswa
dengan kemampuan yang heterogen.

4) Guru membagi lembar kerja siswa, mengarahkan danbmabing siswa
untuk melaksanakan percobaan.

5) Siswa melakukan percobaan sesuai dengan petunjaikn dambar kerja
siswa

6) Siswa mempresentasikan hasil penyelidikan.

7) Guru memberikan soal secara individu kepada siswakidikerjakan.

. Pengamatan

Dalam rangka mengamati jalannya perbaikan pembeata@ada siklus
II, peneliti bersama teman sejawat bersama- samakol@n pengamatan
dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan urekgmn metode
praktikum dengan pendekatan konstruktivisme.

Dalam pengamatan ini lebih difokuskan pada optaali penerapan
metode praktikum dengan pendekatan konstruktivisi®e guru dan respon
siswa pada metode praktikum untuk meningkatkan dsrap dan hasil
belajar siswa pada materi pelajaran ilmu pengetatalam materi pokok
perubahan sifat benda.

Aspek yang di amati antara lain :
1). Guru
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a) sudah melaksanakan pembelajaran dengan menggupakdekatan
konstruktivisme dengan metode praktikum
b) Sudah menggunakan media pembelajaran yang sesuai
2). Siswa
a) siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
b) Hasil belajar siswa lebih meningkat, ketuntasanhmajaran sesuai
dengan yang di harapkan.
d. Refleksi
Meskipun  perbaikan  pembelajaran  siklus Il  merupakan
penyempurnaan dari kekurangan dari siklus |1, Nanmmasih terdapat
kelemahan—kelemahan di samping tindakan yang beamupada
peningkatan pemahaman siswa secara signifikan.laBetaelaksanakan
perbaikan pembelajaran, maka peneliti beserta temmajawat dan
kolaborator merefleksi diri sehingga di perolehilheebagai berikut:
1) Penggunaan metode praktikum dengan pendekatan rkkigsme
dalam pembelajaran sudah maksimal
2) Pelaksanaan perbaikan sikus Il secara umum berpédaigan tertib,

lancar dan baik.

D. Pengumpulan Data Penelitian
Untuk mendapatkan data yamglid dan dapat dipertanggungjawabkan,
dalam penelitian ini digunakan beberapa instrumembantu, seperti lembar tes,
lembar pengamatan partisipasi siswa di kelas, lendaluasi, pedoman
observasi atau lembar observasi aktifitas siswagdam di kelas.
Sedangkan untuk pengumpulan data dilakukan denglanktobservasi,

wawancara, dokumentasi, dan test.
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1. Observasi,

Dengan menggunakan metode ini akan diketahui komdisyang
terjadi dilapangan dan dengan menggunakan metodéiharapkan mampu
menangkap gejala suatu kenyataan (fenomena) sdbamyagkin mengenai
apa yang akan ditelfti Observasi merupakan strategi pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan terhadap obyek partelitiPenulis
melakukan observasi untuk mengumpulkan dan menangleda tentang
praktik pembelajaran yang dilakukan guru sains di Mégeri Sumurrejo
Semarang, merekam kesesuaian antara apa yang atiedan dengan
pelaksanaan di dalam kelas, keaktifan siswa dalamgikuti pembelajaran,
misalnya keseringan siswa bertanya, siswa menjapatbanyaan guru,
kemampuan bekerja sama, kesungguhan, kemampuakukeshatugas-tugas,
kemampuan menanggapi, kemampuan mengemukakan pe&ndeperanian
dan lain-lain. Observasi ini penulis pilih dikar&aa dengan observasi penulis
mendapatkandata secara langsung yang dilakukanngaupun siswa dalam
proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Peikelitmerasakan dalam
proses pembelajaran tersebut dikarenakan obseysagi dilakukan adalah
observasi partisipasif.

2. Wawancara

Wawancara atau yang disebut dengaterview merupakan teknik
pengumpulan data dengan menggunakan pedoman begreganyaan-
pertanyaan yang diajukan langsung kepada objelkun&ndapatkan jawaban
secara langsurigpalam penelitian ini wawancara dilakukan oleh piéne
kepada guru yang melaksanakan pembelajaran dalam bdalah guru mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam di Ml Negeri SugjariSemarang serta

siswa yang diajar. Dengan wawancara ini dapat aliketkendala apa yang

'KoentjaraningratStrategi — Strategi Penelitian MasyaraKaakarta: Grafindo Pustaka
Media, 1997), hml. 105.

8yatim Riyanto,Metodologi Penelitian PendidikafBurabaya: Penerbit SIC, 2001), hml. 96.

°Sudarman Denimylenjadi Peneliti KualitatifBandung: Pustaka Setia, 2002), hml.130.
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dirasakan oleh guru dalam proses pembelajarana &erhginan-keinginan
siswa terhadap proses pembelajaran tersebut.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara mencari data mengerighahaatau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,tstabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagHinytelalui dokumentasi peneliti
mendapatkan gambaran tentang keadaan sekolah yielgi. dPeneliti
mengumpulkan data-data yang ada di Ml Negeri SuwjurSemarang,
khususnya yang berhubungan dengan proses pembaldau pengetahuan
alam.
4. Tes
Ada dua macam tes yang digunakan yaitu teknik &esndn tes.Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan tes dikarenakatuk mengumpulkan
data tentang kompetensi yang telah dicapai setatablaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan meto@dtikum dengan pendekatan
konstruktivismé&es ini bersifat kognitif. Tes ini berupa pertaaya
pertanyaan yang telah disusun berdasarkan apatgiamgdilaksanakan dalam
proses pembelajaran. Kompetensi dasar dalam tesadalah seberapa
pemahaman siswa terhadap materi ilmu pengetahaan whng ada dalam

kompetensi dasar tersebut.

E. Analisis Data Penelitian
Metode analisis data dari penelitian ini adalahagetdeskriptif dengan
membandingkan hasil belajar siswa tiap siklus ydibakukan peneliti. Untuk

mengukur nilai rata— rata dari prestasisiswa menakan rumus beriktit

%Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelaglakarta: Bumi Aksara, 2009), hml.231.
HsudjanaMetode StatistikgBandung: Tarsito, 1999), him.109
38



F.

nl
P= z x100%

> n2

Keterangan :
P = nilai ketuntasan belajar
>N = jumlah siswa tuntas belajar

jumlah total siswa

2Nz

Dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajardisywa setiap siklusnya

menggunakan rumus berikut :

Posrate-basrate

= x 100%
Baserate
Keterangan :
Q = Peningkatan belajar
Posrate = Nilai sesudah siklus

Baserate = Nilai sebelum siklus

Indikator Keberhasilan
Keberhasilan pembelajaran kognitif dapat dilihati dasil tes tiap akhir

siklus. Peneliti menetapkan jika hasil belajar siswencapai 65% secara individual

dan 85% secara klasikal.Indikator keberhasilanndgbenelitian ini tercermin dari

adanya peningkatan hasil belajar siswa tiap sikladrerupa kenaikan jumlah siswa

yang tuntas belajar dari segi aspek kognitif.
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